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Abstrak. Tujuan penelitihan adalah untuk mengkaji profil lemak darah ayam broiler yang
diberi ransum mengandung Zinc bacitracin, Bacillus subtilis dan Chrysonilia crassa. Materi
yang digunakan adalah 200 DOC broiler (unsex) dengan bobot rata — rata 41,11 + 0,16 g.
Ayam broiler mendapat perlakuan selama 35 hari yang berupa TO (ransum kontrol), T1
(ransum ditambah 0,01% Zinc bacitracin), T2 (ransum ditambah 0,01% Bacillus subtilis) dan
T3 (ransum ditambah 1% Chrysonilia crassa). Rancangan Percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan, setiap unit
percobaan terdapat 10 ekor ayam broiler. Parameter yang diukur yaitu kadar kolesterol,
LDL, HDL dan trigliserida ayam broiler, data yang diperoleh dianalisis keragamannya. Hasil
penelitihan menunjukan bahwa perlakuan tidak memberi pengaruh nyata (P>0,05) terhadap
kadar kolesterol dan trigliserida, namun memberi pengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar
LDL dan kadar HDL. Rata-rata parameter pada perlakuan TO, T1, T2 dan T3 untuk
kolesterol masing-masing 147,62; 165,43; 170,81 dan 156,11 mg/dl, LDL 87,99; 105,03;
121,94 dan 99,19 mg/dl, HDL 34,80; 30,00; 22,00 dan 29,60 mg/dl, trigliserida 135,66;
168,00; 175,90 dan 160,50 mg/dl. Dapat disimpulkan bahwa penambahan Bacillus subtilis
sebanyak 0,01% dalam ransum menurunkan kadar HDL dan menaikan kadar LDL dalam
serum darah ayam broiler.
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PENDAHULUAN

Ayam broiler merupakan ayam ras pedaging yang mempunyai keunggulan berupa daya
produktivitas tinggi, terutama dalam hal menghasilkan daging yang dapat digunakan
sebagai bahan pangan sumber protein asal ternak. Faktor yang dapat mempengaruhi
tingkat konsumsi dari daging ayam salah satunya adalah kandungan kolesterol dan
trigliserida, karena kolesterol dan ftrigliserida yang telalu banyak terkonsumsi dapat
menyebabkan penyakit jantung koroner (Tugiyati dkk., 2016). Oleh sebab itu upaya untuk
menghasilkan daging ayam yang mempunyai kadar kolesterol rendah adalah dengan cara
memanipulasi ransum. Ransum dapat dimanupulasi dengan menambahkan probiotik berupa
bakteri maupun kapang yang dapat mempengaruhi tingkat populasi mikroba
menguntungkan dalam saluran pencernaan.

Kapang diketahui mempunyai potensi sebagai probiotik untuk unggas, sebagai contoh
adalah kapang Chrysonilia crassa (Yudiarti, 2012). Chrysonilia crassa merupakan kapang
yang diisolasi dari saluran pencernaan ayam kampung dan mempunyai manfaat sebagai
probiotik dalam saluran pencernaan, sehingga proses pencernaan dan penyerapan nutrisi
dari ransum di dalam tubuh ayam dapat berjalan secaran optimal. Chrysonilia crassa
memiliki potensi probiotik dan antioksidan yang dapat bermanfaat bagi pertumbuhan, sistem
kekebalan dan status antioksidan ayam broiler yang dipelihara di bawah cekaman panas
(Sugiharto dkk., 2016). Tujuan dari penelitihan ini adalah untuk mengkaji profil lemak darah
ayam broiler yang diberi ransum mengandung Zinc bacitracin, Bacillus subtilis dan
Chrysonilia crassa.
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METODE PENELITIHAN

Penelitihan dilaksanakan pada 24 Juli — 28 September 2017. Materi yang digunakan
adalah 200 ekor day old chick (DOC) ayam broiler (unsex) dengan bobot rata-rata
41,11+0,16 g. Prosedur penelitihan dibagi menjadi tiga tahap, yaitu : tahap persiapan, tahap
pemeliharaan dan tahap pengambilan data. Tahap persiapan meliputi persiapan kandang
dan ransum. Kandang yang digunakan sebanyak 20 petak dengan ukuran petak 1 x 1 m2,
masing-masing petak berisi 10 ekor. Komposisi bahan pakan, persentase penggunaan dan
kandungan nutrisi ransum disajikan pada tabel 1.

Tahap pemeliharaan yaitu ayam dipelihara selama 35 hari dengan diberi perlakuan
ransum dari umur satu hari. Perlakuan yang diberikan berupa TO (ransum kontrol), T1
(ransum ditambah 0,01% Zinc bacitracin), T2 (ransum ditambah 0,01% Bacillus subtilis) dan
T3 (ransum ditambah 1% Chrysonilia crassa). Ransum diberikan dengan intensitas tiga kali
sehari yaitu pagi, siang dan sore serta air minum diberikan secara adlibitum. Penimbangan
sisa ransum dilakukan setiap pagi untuk mengetahui konsumsi ransum. Pengukuran suhu
dan kelembaban dilakukan pada pagi, siang dan sore. Penimbangan bobot badan dilakukan
sekali seminggu untuk mengetahu pertambahan bobot badan (PPBH). Tahap pengambilan
data dilakuakan pada umur 35 hari. Pengambilan data dilakukan dengan cara mengambil
darah melalui pembuluh vena brachialis di sayap dan ditampung pada tabung darah.

Darah yang diperoleh selanjutnya dianalisis profil lemak darahnya yang meliputi kadar
kolesterol, LDL, HDL dan trigliserida. Rancangan percobaan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan.
Setiap ulangan terdiri dari 10 ekor ayam. Untuk keperluan analisis darah diambil 1 ekor
secara acak setiap unit percobaan. Data yang terkumpul tersebut selanjutnya diolah secara
statistik dengan analisis ragam, apabila ditemukan perbedaan yang nyata maka dilanjutkan
dengan uji wilayah ganda duncan (Steel dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar kolesterol dan trigliserida

Hasil analisis statistik menunjukan tidak ada pengaruh nyata (P>0,05) penggunaan
ransum yang ditambah Zinc bacitracin, Bacillus subtilis dan Chrysonilia crassa tehadap
kadar kolesterol dan trigliserida ayam broiler. Kadar kolesterol pada penelitihan ini berada
pada kisaran 147,62 - 170,41 mg/dl. Kondisi tersebut tergolong normal jika dibandingkan
dengan kadar kolesterol ayam broiler pada umumnya. Mangisah (2003) melaporkan bahwa
kadar kolesterol darah ayam broiler normal berada pada kisaran 125 — 200 mg/dl. Kadar
trigliserida pada penelitihan ini berada pada kisaran 135,66 - 175,90 mg/dl. Kondisi tersebut
tergolong tinggi yaitu pada perlakuan T1, T2 dan T3 jika dibandingkan dengan kadar
trigliserida ayam broiler pada umumnya. Basmacioglu dan Ergul (2005) melaporkan bahwa
kadar trigliserida darah ayam broiler normal yaitu kurang dari 150 ml/dl.

Kolesterol memiliki fungsi sebagai bahan pembentuk dari berbagai steroid seperti asam
folat, progesteron dan esterogen. Mide (2008) menyatakan bahwa kolesterol dalam tubuh
digunakan untuk pembuatan beberpa jenis hormon untuk organ reproduksi seperti
esterogen dan berfungsi sebagai bahan pembuat asam empedu dalam hati yang berperan
dalan pencernaan lemak yang terkonsumsi, sehingga pencernaan dan penyerapan nutrisi
dari makanan dalam tubuh dapat berjalan dengan baik. Kolesterol dalam tubuh diedarkan
melalui LDL (Low Density Lipoprotein) ke sel-sel tubuh yang membutuhkan, seperti sel otot
dan sel otak. Kebutuhan kolesterol bergantung pada nutrisi makanan yang dicerna.
Almatsier (2002) menyatakan bahwa jumlah kolesterol yang disintesis dalam tubuh
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bergantung pada nutrisi makanan yang tercerna dalam tubuh seperti karbohidrat protein
atau lemak.

Tabel 1. Komposisi Bahan Pakan dan Kandungan Nutrisi Ransum

Kandungan Nutrisi (%)

Bahan Pakan

TO T1 T2 T3
CPO 3,50 3,50 3,50 3,50
Dedak 4,45 4,45 4,45 4,45
Jagung 45,5 45,5 45,5 45,5
Tepung Gandum 10,0 10,0 10,0 10,0
Tepung Roti 5,00 5,00 5,00 5,00
MBM 2,80 2,80 2,80 2,80
CFM 2,00 2,00 2,00 2,00
CGM 3,60 3,60 3,60 3,60
DDGS 3,00 3,00 3,00 3,00
SBM 17,0 17,0 17,0 17,0
Elthreonin 0,08 0,08 0,08 0,08
Lisin 0,55 0,55 0,55 0,55
Metionin 0,37 0,37 0,37 0,37
Tepung Tulang 1,50 1,50 1,50 1,50
Garam 0,15 0,15 0,15 0,15
Premix 0,50 0,50 0,50 0,50
Total 100 100 100 100
Zinc Bacitracin - 0,04 - -
Bacillus subtilis - - 0,01 -
Chrysonilia crassa - - - 1
Kandungan Nutrisi Ransum
Energi Metabolis (kkal/kg) 3300 3300 3300 3300
Bahan Kering (%) 89,64 89,64 89,64 89,64
Protein Kasar (%) 21,93 21,93 21,93 21,93
Lemak Kasar (%) 6,40 6,40 6,40 6,40
Serat Kasar (%) 5,62 5,62 5,62 5,62
Abu (%) 6,39 6,39 6,39 6,39

Tabel 2. Rataan Beberapa Variabel Profil Lemak Darah Ayam Broiler

. Perlakuan
Variabel T0 T1 T2 T3
Kolesterol (mg/dl) 147,62+16,17 165,43+17,95 170,81+10,29 156,11+28,64
LDL (mg/dl) 87,99+13,30°" 105,03+16,322° 121,94+21,88°2 99,19+14,71°
HDL (mg/dl) 34,808,322 30,00 +6,00%° 22,00+2,00° 29,60+6,543°
Trigliserida(mg/dl) 135,66+71,51 168,00+31,13 175,90476,66 160,5093,51

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05).

Trigliserida disintesis dalam tubuh juga berfungsi untuk memenuhi kebutuhan energi
dalam tubuh. Tornheim dan Ruderman (2011) menyatakan bahwa trigliserida dalam jaringan
lemak dapat memenuhi kebutuhan energi dalam tubuh. Jika kebutuhan energi dalam tubuh
meningkat, kadar trigliserida yang disintesis akan lebih banyak. Penambahan Chrysonilia
crassa dalam ransum mengakibatkan pencernaan dalam tubuh berjalan lebih baik dan pada
giliranya akan membutuhkan energi yang lebih banyak. Sugiharto dkk, (2016) menyatakan
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bahwa Chrysonilia crassa bermanfaat untuk memperbaiki pertumbuhan, sistem kekebalan
dan status antioksidan ayam broiler.

Berdasarkan uraian diatas maka, penambahan Zinc bacitracin, Bacillus subtilis dan
Chrysonilia crassa tidak mempengaruhi kolesterol dan trigliserida dalam tubuh. Sehingga
ayam broiler tetap layak dikonsumsi ditinjau dari kadar kolesterol dan trigliserida.

LDL (Low Density Lipoprotein)

Hasil analisis statistik menunjukan adanya pengaruh nyata (P<0,05) penggunaan ransum
yang ditambah Zinc bacitracin, Bacillus subtilis dan Chrysonilia crassa tehadap kadar LDL
(Low Density Lipoprotein). Kadar LDL pada penelitihan ini berada pada kisaran 87,99 —
121,94 mg/dl. Kondisi tersebut tergolong rendah yaitu pada T1 jika dibandingkan dengan
kadar LDL ayam broiler pada umumnya. Manoppo dkk, (2007) melaporkan bahwa kadar
LDL normal pada ayam broiler berada pada kisaran 95 — 125 mg/dI.

Kadar LDL dalam darah dapat mencerminkan seberapa banyak kolesterol yang
diedarkan ke sel-sel dalam tubuh. Hasanuddin dkk, (2013) yang menyatakan bahwa kadar
LDL dalam darah dipengaruhi oleh konsentrasi kolesterol. Perlakuan T2 memiliki kadar LDL
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan TO dan T3. Perlakuan T2 (ransum yang
ditambah Bacillus subtilis) memiliki kadar tertinggi karena kolesterol yang terdapat pada T2
memiliki kadar nilai paling tinggi, sehingga LDL sebagai pengangkut yang dibutuhkan juga
memiliki nilai yang paling tinggi. Martin dkk, (1992) menyatakan bahwa lipoprotein yang
paling berperan dalam pengangkutan kolesterol adalah LDL.

HDL (High Density Lipoprotein)

Hasil analisis statistik menunjukan adanya pengaruh nyata (P<0,05) penggunaan ransum
yang ditambah Zinc bacitracin, Bacillus subtilis dan Chrysonilia crassa tehadap kadar HDL
(High Density Lipoprotein). Kadar HDL pada penelitihan ini berada pada kisaran 22,00 —
34,80 mg/dl. Kondisi tersebut tergolong rendah jika dibandingkan dengan kadar LDL ayam
broiler pada umumnya. Manoppo dkk, (2007) melaporkan bahwa kadar HDL normal pada
ayam broiler berada pada kisaran 40 — 60 mg/d|.

Perlakuan T2 (ransum yang ditambah Bacillus subtilis) memiliki kadar HDL lebih rendah
dibandingkan perlakuan TO. Kadar HDL dalam darah mencerminkan kebutuhan energi
dalam tubuh. Murray dkk, (2003) menyatakan bahwa HDL digunakan untuk sintesis garam
empedu di dalam hati. Empedu yang dihasilkan berasal dari kolesterol yang termetabolisme
setelah diangkut oleh LDL ke sel-sel tubuh dan selanjutnya dibawa oleh HDL kembali
menuju hati. Meliandasari dkk, (2014) menyatakan bahwa kolesterol yang termetabolisme
diangkut oleh HDL untuk mensintesis garam epedu menjadi asam empedu dan selanjutnya
digunakan untuk penyerapan nutrien khususnya lemak dan kolesterol dari ransum oleh sel-
sel di dalam tubuh.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitihan ini adalah penambahan probiotik Chrysonilia crassa
sebanyak 1% dalam ransum dapat mempengaruhi profil lemak darah yaitu berupa
penurunan dari HDL serta penambahan Bacillus subtilis sebanyak 0,01% dalam ransum
menurunkan kadar HDL dan menaikan kadar LDL dalam serum darah ayam broiler.
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